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Ritel Modern
leat351 Perda

Pemkot Yogyakarta dan Pemkab Bantul Sepakat Benahi PasarTrad|5|ona|

YOGYAKARTA (SI)- PemenntahKota (Pemkot)
Yogyakarta dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab)

- Bantul berencana membatasi jumlah toko ritelmodern
melalui peraturan daerah (Perda). Diharapkan,
kebijakanituakan terus diterapkan meski telah terjadi
pergantian pimpinan daerah.

Saat ini pembatasan usaha toko je-
jaringdiKotaYogyakartadanKabu-
paten Bantul sebenarnya telah di-
atur dalam peraturanwalikota (Per-
wal)danperaturanbupati(Perbup).
Dalam Perwal Yogyakartanomor 18
tahun 2006 disebutan bahwa usaha
ritel modern atau toko jejaring
tidak boleh dibangun di jalan-jalan
kampung. Sedangkan di Perbup
* Bantul menyatakan jumlah toko
serba ada (toserba) waralaba atau
ritel modern di Kabupaten Bantul
dibatasi hanya 98 unitsaja.

Wali Kota Yogyakarta Herry

Zudianto mengaku sedang me-
nyusun perwal tentang UsahaToko
Ritel Modern. Di dalamnya akan
diatur tentang batas jumlah
toserbawaralabadimasing-masing
kecamatan. Herry mengakui
bahwa ritel modern bersaing
langsung dengan pasar dan toko
tradisonal yangada.

"Berbeda dengan mall. Kalau
mall itu jualannya berbeda. Tapi
kalau toserba waralaba head to
head langsung dengan pasar dan

toko tradisonal. Ini alasan me-
. ngapa perlu dibatasi,” kata Herry

Zudianto kemarin.
Dia menjanjikan perwal baru

tersebut akan selesai dan ditetap-

kan pada 1-2 bulan ke depan, Di
masa mendatang, jika perwal itu
telah efektif maka akan ditingkat-
kanlagimenjadi peraturan daerah

(perda). Sehingga, menjadi dasar
hukumyanglebihkuatuntukmem-

batasiusaha toko waralaba di Kota
Yogyakarta,

Secara terpisah, Bupati Bantul
Idham Samawi juga mengdtakan
hal yang sama. Dirinya tidak akan
menambahkan lagi jumlah toserba

waralabadiKabupatenBantul. Ser-

ta tidak akan membolehkan
bangunan mall dan hypermarket
berdiri di wilayahnya. *Kebijakan
iniakan kami jadikan menjadi per-
da. Sebelum masa tugas saya ber-
akhir pada Juli 2010, perda itu su-
dahakanditetapkan,” tegasIdham.

Ritel modern yang banyak ber-

_munculansaatini, tegas dia,sangat

merugikan para pedagang pasar

" dan pemilik toko-toko tradisional.
“ Kebanyakan masyarakat lebih me-
- milihberbelanjadi toserba karena
- kondisi lingkungannya lebih ber-

sih dan nyaman. Usaha toko mo-
dernsepertiitumempunyai jaring-
anluasdiseluruhIndonesiasehing-
gahargayangditawarkan punlebih

. bersaing dibandingkan pasar dan

toko tradisional.

~ Menurut Idham, berdasarkan
datadibadan Pusat Statistik (BPS)
2007, pertumbuhan usaha toko je-
jaring di Indonesia mencapai 37%
sedangkan pasartradisionalmeng-
alamiminus 8%.

‘Dikatakannnya, saatini di Ban-
tul terdapat 29 pasar tradisional
tingkat kabupaten, 27 pasar tra-
disional tingkat desa dan 1 pasar
kuliner tingkat Kabupaten. Jika
jumlah pedagang satu pasar 1.000
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orang maka total penjual yang
menggantungkan hiup dari pasar
tradisional sebanyak56.000-57.000
ribuorang. Belumlagi jumlah kelu-
argamasing-masingpedagang.
- ”Jika toserba waralaba itu di-
biarkan maka pasar tradisional
akan habis. Bagaimana nasib para
pedagang pasar? Kebijakan peme-
rintah yang dbutuhkan untuk me-
lawan pasar bebas,” ujar Idham.
Wali Kota Yogyakarta dan Bu-
pati Bantul sepakat memperbaiki
kondisi pasar-pasar tradisional
untuk memberikan kenyamanan
dan keamanan bagi pengunjung-

nya. Keduanya juga akan mem-
bangun bangunan pasar tradisi-

onal menggunakan APBD tanpa
menggandeng pihak swasta, Dana
pembangunannya dijadikan in-
vestasi untuk menggulirkan eko-

- nomi rakyat. ;
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